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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 latar Belakang 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 

yang dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 

perusahaan akan tinggi dan dapat meningkatkan kepercayaan pasar pada prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang. Memaksimalkan nilai perusahaan penting 

bagi perusahaan yang berarti akan memaksimalkan tujuan utama suatu perusahaan, 

meningkatkan nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang sesuai dengan 

keinginan principal (pemilik) karena dengan meningkatnya nilai perusahaan maka 

kesejahteraan pemilik pun akan meningkat. Sebagaimana dikutip oleh Yanti & 

Setiawan (2019) menyatakan bahwa informasi laba pada umumnya merupakan 

faktor penting dalam mengukur kinerja manajemen, selain itu informasi laba 

membantu pemilik dan pihak lain yang berkepentingan terhadap perusahaan 

melakukan penaksiran atas earning power perusahaan di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu perubahan informasi atas laba bersih suatu perusahaan melalui 

berbagai cara akan memberikan dampak yang cukup berpengaruh pada tindak lanjut 

para pengguna informasi laba tersebut, salah satunya dengan cara melakukan 

manajemen laba (earning management). 

 

Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab 

dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

Investor juga cenderung lebih tertarik menanamkan sahamnya pada perusahaan 

yang memiliki kinerja yang baik dalam meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat 

dua faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor internal bersifat controllable artinya dapat dikendalikan 

oleh perusahaan, seperti kinerja perusahaan, keputusan keuangan, struktur modal, 

biaya ekuitas, dan faktor lainnya. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa tingkat 

suku bunga, fluktuasi nilai valas, dan keadaan pasar modal (Siregar et al., 2019). 
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Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan kinerja perusahaan untuk saat ini. 

tetapi juga mampu menggambarkan perusahaan di masa yang akan datang yang 

akan menarik investo$r. Investo$r akan berani untuk membeli saham dengan harga 

tinggi apabila perusahaan tersebut mempunyai nilai perusahaan yang tinggi. Jika 

suatu perusahaan ingin memaksimalkan nilainya, maka perusahaan harus 

memperhitungkan akibatnya terhadap nilai atau harga sahamnya dalam 

pengambilan keputusannya. 

 

Semakin berkembangnya perusahaan, maka perusahaan tidak akan berjalan dengan 

maksimal jika tidak adanya pengelo $laan suatu perusahaan karena keterbatasan 

kemampuan dan waktu. Menurut (Nuraina, 2019) Jika nilai suatu perusahaan tinggi 

maka hal itu menunjukkan bahwa pemilik perusahaan dan para pemegang saham 

semakin baik. Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indo $nesia 

menginginkan harga saham yang dijual memiliki harga tinggi dan menarik minat 

para investo$r untuk membelinya. dikarenakan, semakin tinggi harga saham, maka 

akan semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang diindikasikan dengan 

price to$ bo $o$k value yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan atau 

menjadi tujuan perusahaan bisnis pada saat ini sebab akan meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham. 

 

Hal tersebut berhubungan dengan tujuan utama nilai perusahaan yaitu untuk 

memakmurkan pemilik atau pemegang saham melalui tingginya nilai Perusahaan. 

(Rudangga & Sudiarta, 2022:2). Nilai perusahaan mengacu pada jumlah harga yang 

bersedia dibayar investo$r jika perusahaan dijual (Amro $ & Asyik, 2020:1). Menurut 

Agustina dalam Sembiring & Ita (2019:4) nilai perusahaan memiliki kaitan yang 

sangat erat terhadap harga saham, tinggi rendahnya harga saham dapat berpengaruh 

langsung terhadap nilai suatu perusahaan. 
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Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat 

mempengaruhi persepsi investo$r terhadap perusahaan tersebut. O$mpusunggu &Wijaya 

(2021:2) berpendapat bahwa memaksimalkan nilai Perusahaan dapat dicapai melalui 

pengelo $laan keuangan yang efektif, karena setiap Keputusan keuangan berdampak pada 

keputusan lain dan mempengaruhi nilai perusahaan. Ketika sebuah perusahaan memiliki 

nilai perusahaan yang tinggi, hal tersebut akan dipandang po$sitif o $leh calo $n investo$r dan 

nilai pemegang saham akan meningkat dengan ditunjukkan pengembalian hasil yang 

tinggi bagi para pemegang saham (Mulyanti & Rimawan, 2022:2). 

 

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan industri makanan dan minuman. Industri 

makanan dan minuman merupakan bagian dari sekto$r manufaktur andalan dalam 

memberikan ko$ntribusi besar terhadap pereko$no $mian Indo $nesia (Nurmansyah et al., 

2024:2). Karena perusahaan di industri makanan dan minuman menghasilkan pro$duk 

yang dibutuhkan o $leh masyarakat, sehingga memiliki pro $spek yang menguntungkan 

(Harahap et al., 2022:58). Menurut Manurung (2023:84) selain menguntungkan, industri 

ini dapat bertahan dalam ko $ndisi apapun karena pro$duk makanan dan minuman tetap 

dibutuhkan. 

 

Sumber : 

Gambar 1.1 Rata – Rata nilai saham Perusahaan food & beverage tahun 

2019 – 2023 
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Berdasarkan pada grafik diatas menunjukkan terjadinya gap fluktuasi pada nilai 

Perusahaan Perusahaan Dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 rata-rata nilai 

perusahaan sebesar 1,505. Kemudian di tahun 2020 mengalami penurunan sekitar 

0,430 yaitu menjadi 1,075. Selanjutnya pada tahun 2021 kembali mengalami 

kenaikan sebesar 0,319 menjadi 1,394. Pada tahun 2022 rata-rata nilai perusahaan 

kembali mengalami penurunan sekitar 0,312 sehingga nilai perusahaan 1,083. Pada 

tahun 2023 rata-rata nilai perusahaan kembali mengalami penurunan sebesar 0,147 

sehingga rata-rata nilai perusahaan menjadi 0,936 dikarenakan nvesto$r dan 

pemegang saham mungkin kehilangan kepercayaan pada manajemen yang tidak 

efisien, yang dapat berdampak langsung pada harga saham dan nilai Perusahaan. 

 

Feno $mena naik turunnya nilai perusahaan dari gambar tersebut dipengaruhi o $leh 

beberapa fakto$r seperti harga saham yang juga berfluktuasi. Perusahaan yang 

memiliki nilai saham undervalued atau rendah akan kurang diminati o$leh investo$r 

karena nilai perusahaan tersebutilebih kecil dibandingkan dengan nilai 

asetiperusahaan tercatat. Sebaliknya, investo$r akan lebih tertarik jika nilai saham 

perusahaan melebihi nilai aset yang tercatat (Utami et al., 2023:1). O$leh karena itu 

setiap perusahaan melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga investo$r tidak ragu untuk menanamkan mo$dalnya. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilaksanakan sebelumnya, beberapa fakto$r yang memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, diantaranya pengungkapan intelektual, biaya mo $dal dan 

asimetri info $rmasi. 

 

Pengungkapan intelektual mo $dal aset tidak berwujud merupakan salah satu fakto$r 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena pengungkapan aset tidak 

berwujud ini merupakan info $rmasi no $n finansial yang sangat penting bagi investo$r 

dalam memberikan nilai tambah untuk perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus 

memfo $kuskan tentang pentingnya pengetahuan aset. Pendekatan yang digunakan 

untuk mengukur suatu pengetahuan, info $rmasi, dan kekayaan intelektual yang dapat 

memberikan peluang po$sitif dalam aktivitas perusahaan yaitu pengungkapan 

intelektual (Septiani & Taqwa, 2019) menyebutkan bahwa pengungkapan 



5  

 

inte$le$ktu$al mo $dal adalah bagian dari pro$se$s pe$nciptaan nilai bagi pe$ru$sahaan u$ntu$k 

me$mbe$rikan ke$u$nggu$lan yang ko $mpe$te$tif. Mo $dal inte$le$ktu$al ini diklasifikasikan 

me$njadi 3 macam yaitu$, hu$man capital, re$latio $nal capital, dan stru$ctu$ral capital. 

Hu$man capital adalah su$atu$ be$ntu$k pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, dan ko $mpe$tisi yang 

dipu$nyai o $le$h se$tiap karyawan pe$ru$sahaan. Hu$man capital be$rpe$ngaru$h be$sar 

te$rhadap pe$ru$sahaan kare$na hu$man capital akan me$ningkat jika pe$ru$sahaan dapat 

me$ngo $rganisasikan pe$nge$tahu$an yang karyawannya miliki. Re$latio $nal capital 

adalah hu$bu$ngan antara pe$ru$sahaa dan pihak e$kste$rnal pe$ru$sahaan se$pe$rti 

pe$langgan dan pe$maso $k. Stru$ctu$ral capital me$ru$pakan hal pe$ndu$ku$ng pada 

ke$lancaran aktivitas di pe$ru$sahaan. 

 

Se$lain pe$ngu$ngkapan inte$le$ktu$al mo $dal, biaya mo $dal ju$ga me$miliki pe$ngaru $h 

te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. Pada lapo $ran ke$u$angan, mo $dal pe$ru$sahaan dicatat disisi 

passive$ yang me$nu$nju$kkan su$mbe$r dana pe$ru$sahaan. Pe$ru$sahaan bisa me$ndapatkan 

dana dari dalam mau$pu$n lu$ar pe$ru$sahaan (mo $dal asing). Biaya mo $dal dipe$ngaru $hi 

o$le$h ke$pu$tu$san manaje$r kare$na saat pe$ru$sahaan me$laku$kan inve$stasi te$rgantu$ng 

bagaimana manaje$r me$nge$lo $la dana inve$stasi te$rse$bu$t. Se$makin tinggi pe$rmintaan 

inve$sto$r te$rhadap su$atu$ saham maka se$makin tinggi harga saham te$rse$bu$t. 

Se$baliknya, dalam ke$pe$milikan saham dapat dilihat dari harapan laba yang akan 

dipe$ro $le$h inve$sto$r te$rse$bu$t de$ngan me$lihat ke$adaan biaya mo $dal. 

 

Asime$tri info $rmasi te$rjadi ke$tika manaje$r me$miliki info $rmasi inte$rnal pe$ru$sahaan 

re$latif le$bih banyak dan me$nge$tahu$i info $rmasi te$rse$bu$t re$latif le$bih ce$pat dibanding 

pihak e$kste$rnal. Hal ini me$ru$pakan akibat dari hu$bu$ngan asime$tri antara 

manaje$me$n, pe$me$gang saham dan pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan de$ngan tingkat 

ke$pe$ntingan satu$ sama lain yang be$rbe$da. Asime$tri info $rmasi hampir te$rjadi pada 

se$tiap pe$ru$sahaan, te$ru$tama pe$milik pe$ru$sahaan tidak me$rangkap se$bagai manaje$r 

pe$ru$sahaan. Asime$tri bisa te$rjadi kare$na manaje$me$n me$ru$pakan pihak yang 

be$rkaitan de$ngan ke$giatan pe$ru$sahaan, dimu$lai dari pe$re$ncanaan, me$njalankan, 

pe$ngawasan hingga e$valu$asi ke$giatan o$pe$rasio $nal pe$ru$sahaan yang dilaku$kan o $le$h 

manaje$me$n. Asime$tri info $rmasi te$rbe$ntu$k kare$na adanya pe$rdagangan info $rmasi 
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ke$pada pihak e$kste$rnal o$le$h pihak inte$rnal. Adanya info $rmasi te$rse$bu$t akan 

me$mbe$rikan sinyal ke$pada stake$ho $lde$r, khu$su$snya para pe$me$gang saham, se$hingga 

dapat dikatakan bahwa asime$tri info $rmasi me$ne$tu$kan ku$alitas info $rmasi 

pe$ru$sahaan. Sinyal te$rse$bu$t dapat me$mbe$rikan go $o$d ne$ws atau$pu$n bad ne$ws, yang 

ke$mu$dian akan me$mpe$ngaru$hi pe$ngambilan ke$pu$tu$san para share$ho $lde$rs u$ntu$k 

te$tap me$nanamkan mo $dalnya dipe$ru$sahaan atau$pu$n tidak. Apabila sinyal yang 

dibe$rikan adalah go$o$d ne$ws, maka hal ini be$rdampak ke$pada nilai pe$ru$sahaan dan 

se$baliknya (No$fiade$wi dan Mu$lyani, 2020). Hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan o $le$h 

Mu$rdiyo $no $ dalam No $viade$wi & Mu$lyani (2020) me$nu$nju$kkan bahwa asime$tri 

info $rmasi be$rpe$ngaru$h ne$gatif te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. Hal te$rse$bu$t dise$babkan 

o$le$h adanya age$ncy co $st yang be$rdampak pada pe$nu$ru$nan nilai pe$ru$sahaan. Ju$mlah 

info $rmasi yang dimiliki pe$ru$sahaan haru$s sama de$ngan ju$mlah info $rmasi yang 

dimiliki pihak di lu$ar Pe$ru$sahaan. Hu$bu$ngan ke$rja antara satu$ pihak yang dise$bu$t 

age$n yaitu$ manaje$me$n pe$ru$sahaan dan pihak lain yang dise$bu$t principal yaitu$ pihak 

di lu$ar pe$ru$sahaan (pe$me$gang saham) me$ru$pakan prinsip u$tama dari te$o$ri age$nsi. 

 

Me$skipu$n tinjau$an se$cara te$o$ritis dan analisis me$nge$nai ke$te$rkaitan antara ke$tiga 

fakto$r yang me$mpe$ngaru$hi nilai pe$ru$sahaan dinilai cu$ku$p signifikan, namu$n 

tampaknya masih te$rdapat ke$tidakko $nsiste$nan pada hasil pe$ne$litian te$rdahu$lu$ pada 

be$be$rapa fakto$r yang me$njadi alasan bagi pe$ne$liti u$ntu$k me$nganalisis hu$bu$ngan 

antara ke$tiga fakto$r yang me$miliki pe$ngaru$h te$rhadap nilai pe$ru$sahaan me$ru$pakan 

hal yang pe$nting u$ntu$k dilaku$kan. Maka dari itu$ pe$ne$liti akan me$ngu$ji pe$ne$litian 

manakah yang le$bih dapat diandalkan se$bagai acu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru $h 

antara variabe$l dan Pe$ne$litian ini te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti ke$mbali variabe$l-variabe$l 

yang te$lah dije$laskan diatas de$ngan me$ngambil ju$du$l “PENGARUH 

PENGUNGKAPAN INTELEKTUAL MODAL, BIAYA MODAL DAN 

ASIMETRI TERHADAP NILAI PERUSAHAAN INDUSTRI SUB SEKTOR 

FOOD & BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019 – 2023 

“ 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pe$ngu$ngkapan inte$le$ktu$al mo $dal be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

nilai pe$ru$sahaan? 

2. Apakah biaya mo $dal be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap nilai pe$ru$sahaan? 

3. Apakah asime$tri info $rmasi be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap nilai pe$ru$sahaan? 

 

 

1.3 Tujuan Masalah 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$ngu$ngkapan inte$le$ktu$al mo $dal te$rhadap nilai 

pe$ru$sahaan 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h biaya mo $dal te$rhadap nilai pe$ru$sahaan 

 

3. U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h asime$tri info $rmasi te$rhadap nilai Pe$ru$sahaan 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu$ pe$mbaca dan pe$ne$liti u$ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah inte$le$ktu$al mo $dal, biaya mo $dal dan asime$tri info $rmasi 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap nilai Pe$ru$sahaan 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pe$ru$sahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran pe$ntingnya pe$ngu$ngkapan 

inte$le$ktu$al mo $dal , pe$ngu$ngkapan biaya mo $dal dan pe$ngu$ngkapan info $rmatio $n 

asymme$try u$ntu$k me$ningkatkan nilai su$atu$ Pe$ru$sahaan 

2. Bagi Inve$sto$r 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan info $rmasi ke$pada inve$sto$r mau$pu $n 

u$ntu$k pe$ngambilan ke$pu$tu$san inve$stasi ke$pada pe$ru$sahaan yang me$miliki 

pe$lapo $ran pe$ngu$ngkapan inte$le$ktu$al mo $dal, biaya mo $dal dan asime$tri info $rmasi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pe$ne$litian ini akan me$ne$liti pe$ngaru$h pe$ngu$ngkapan inte$le$ktu$al, biaya mo $dal dan 

asime$tri info $rmasi maka pe$ne$liti me$mbatasi pe$ne$litian hanya pada Pe$ru$sahaan 

indu$stry su$b se$kto$r fo $o$d and be$ve$rage$ yang me$mpu$blikasikan lapo $ran ke$u$angan 

tahu$n 2019 - 2023 dalam situ$s Bu$rsa E$fe$k Indo $ne$sia, yaitu$ www.idx.co $.id 

 

1.6 Sistematika Penulisan Penulisan 

pada pe$ne$litian ini akan disu$su$n dalam lima hal yang te$rdiri dari: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini be$risi u$raian me$nge$nai latar be$lakang, ru$ang lingku$p pe$ne$lit ru$mu$san 

masalah, tu$ju$an pe$ne$litian dan manfaat pe$ne$litian se$rta siste$matika bab. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini be$risi te$ntang pe$maparan me$nge$nai landasan te$o$ri yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan pe$ne$litian, se$rta hasil pe$ne$litian. Dalam bagian ini ju$ga dike$mu$kakan 

me$nge$nai ke$rangka pe$mikiran dan hipo $te$sis pe$ne$litian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini be$risi te$ntang je$nis data dan su$mbe$r data, pe$ne$ntu$an sampe$l, me$to$de$ 

pe$ngu$mpu$lan data, variabe$l pe$ne$litian dan de$finisi o$pe$rasio$nal se$rta me$to$de$ analisis 

data dan pe$ngu$jian hipo $te$sis. 

DAFTARPUSTAKA 

LAMPIRAN 

http://www.idx.co.id/
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